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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam sebuah gereja pastinya memiliki pengurus yang mengelola data 

jemaat pada GKJ Wirobrajan. Tetapi dalam pengelolaannya, Sistem Informasi GKJ 

Wirobrajan memiliki bidang pembinaan warga gereja yang didalamnya meliputi 

komisi anak, remaja, pemuda, dewasa, dan lansia. Kemudian dalam pembagian 

komisi tersebut, pengurus gereja mengalami kesulitan dalam mengetahui dan 

mencari serta mengelompokkan data dalam kegiatan tersebut. Contohnya adalah 

waktu memiliki acara seperti natal, di dalam kegiatan tersebut memiliki target untuk 

membagikan bingkisan kepada anak-anak, maka panitia memerlukan data jumlah 

anak yang ada di setiap wilayah. Serta untuk komisi Lansia / Adiyuswa adalah 

mereka memiliki kesulitan untuk mengelola lansia, untuk melakukan kegiatan rutin 

tertentu seperti pemeriksaan kesehatan, perkunjungan warga, dan persektuan doa.  

Seperti pada melakukan kunjungan pada warga jemaat yang sudah lansia, karena 

sebelumnya dalam melakukan kunjungan tersebut, komisi lansia kesulitan 

memerlukan informasi lansia tersebut tinggal, beserta alamat dan umurnya. 

Kesulitan tersebut yang mengakibatkan kurangnya anggota komisi pembinaan 

warga jemaat, yang berdampak pada pengelolaan kepengurusan gereja menjadi 

menurun, dan ditambah kurangnya regenerasi kepengurusan, sehingga sebagian 

besar pengurus merupakan pra lansia dan lansia. 

Saat ini GKJ Wirobrajan sudah memiliki Sistem Informasi Kejemaatan 

yang digunakan untuk pendataan jemaat. Namun, karena pendataan di dalam sistem 

informasi belum dikelompokkan sesuai dengan pembinaan warga jemaat gereja 

seperti anak, pemuda, remaja, dewasa, dan lansia. Hal tersebut membuat gereja 

menjadi kesulitan dalam mengetahui atau mencari terkait data kejemaatan guna 

mengelola setiap komisi kejemaatan gereja. Hal ini juga berpengaruh terhadap 

pengurus yang sudah memasuki lansia yang membuat sulit dalam 

mengoperasikannya. 
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Berdasarkan masalah tersebut, pengurus gereja yang merupakan lansia dan 

pra lansia membutuhkan suatu visualisasi data guna memenuhi kebutuhan 

kejemaatan. Sehingga dashboard menjadi salah satu alternatif yang dipilih untuk 

memvisualisasi data yang dibutuhkan oleh pengurus Gereja. Kebutuhan dari 

pengurus gereja adalah data jumlah jemaat, pengelompokkan data berdasarkan 

anak, remaja, pemuda, dewasa, dan lansia, serta data profesi  atau pekerjaan setiap 

jemaat gereja, grafik perkembangan jemaat dari tahun ke tahun, data attestasi masuk 

dan keluar beserta data penting lainnya. Setiap pengelompokkan data jemaat 

tersebut digunakan untuk mengelola kebutuhan pembinaan warga jemaat di gereja. 

Agar dashboard Sistem Informasi yang dibuat dapat tersampaikan dan mudah 

diakses oleh pengurus gereja, maka didesainlah sebuah Dashboard Sistem 

Informasi Gereja yang mudah digunakan. Harapannya adalah agar pengurus gereja 

lebih mudah memantau pertumbuhan  dan mengelola kegiatan administratif 

pembinaan warga gereja. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Untuk mendukung pengujian antarmuka terhadap staf gereja, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

1. Merancang pengelompokkan data warga gereja yang digunakan untuk 

memvisualisasikan data pada dashboard.  

2. Mengetahui tingkat kepuasan penggunaan dashboard pengguna yang 

sudah lansia dan pra lansia, berdasarkan hasil dari System Usability Scale 

(SUS). 
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1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ada beberapa hal yang 

diperlukan dalam pembatasan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini tidak meliputi Data Keuangan, dan Data Pelayanan. 

2. Pengujian yang dilibatkan hanya pengurus gereja yang mempunyai 

hubungan dengan pendataan jemaat. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah  

1. Membangun dashboard yang datanya mencakup Sistem Informasi 

Jemaat Gereja dengan menyesuaikan kebutuhan gereja berdasarkan 

User Centered Design. 

2. Menghitung dan menyimpulkan hasil metode System Usability Scale 

terhadap pembangunan dashboard sistem informasi GKJ Wirobrajan 

yang ditujukan kepada staf administrasi gereja. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah seperti berikut: 

1. Membantu pengurus gereja dalam melihat perkembangan jemaat 

berdasarkan pengelompokkan data dari mana saja dan kapan saja.  

2. Membantu pengurus gereja dalam melaksanakan kegiatan rutin 

atau non rutin pada setiap komisi berdasarkan pengelompokkan 

pembinaan warga gereja. 

3. Memudahkan gereja dalam mengambil tindakan terhadap kegiatan 

kejemaatan gereja  berdasarkan pengelompokkan data dari 

dashboard. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi di tulis berdasarkan sistematika penulisan yaitu Bab 1 

dibagi menjadi beberapa bagian diantaranya latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bagian Bab 2 berisi Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori yang berisi isi dan 

sumber listerasi yang digunakan peneliti untuk menunjang proses penelitian. Bab 3 

berisi Metodelogi Penelitian yang digunakan untuk menjelaskan metode yang 

digunakan dalam melakukan penelitian, sedangkan pada Bab 5 menjelaskan 

mengenai kesimpulan dan saran yang terhadap penelitian yang dilakukan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Proses perancangan komponen dashboard sudah sesuai dengan kebutuhan 

gereja, serta keseluruhan komponen pada dashboard telah dipenuhi dengan 

mengimplementasikan seluruh solusi dari hasil evaluasi tanya jawab terhadap 

pengurus gereja. Berikut hasil pengujian menggunakan Feng GUI dan SUS. 

• Dalam Pengujian System Usability Scale melibatkan 30 orang yaitu 11 

orang lansia dan 19 orang pra lansia yang mencoba menggunakan 

dashboard mendapatkan hasil skor kepuasan terhadap pengguna atau 

Adjective Rating sebesar 74.34 (Good) untuk pra lansia dan lansia 

dengan skor 71.36 (Good), skor tersebut termasuk dalam kategori 

acceptable atau dapat diterima oleh pengguna dengan Grade Scale B 

untuk pra lansia dan C untuk lansia. 

• Visibility Score dan Time To First Fixations paling tinggi terdapat 

pada Info Box Pernikahan dan Attestasi Masuk pada AOI-3 (Tabel 

Dashbord 1) dan Doughnut Chart Golongan Darah Pemuda dan 

Dewasa atau Text-5 (Tabel Dashboard 2)  dengan nilai Visibility 

Score 100% dan TTFF(Time To First Fixation) yang rendah yaitu 

200ms. 

• Fixations Count dan Length terhadap Visibility Score nilai terbaik 

pada Pertumbuhan Keaktifan dan Kepasifan Jemaat 10 Tahun 

Terakhir atau Text-1 (Tabel Dashboard 3) dengan skor perhatian 

pengguna 96%, Fixation Count 10, dan Fixation Length 2500 

milidetik dan AOI-1 atau Stackbar Keaktifan Jemaat skor perhatian 

pengguna 90%, Fixation Count 7, dan Fixation Length 1750 milidetik. 

• Intesity , Edges, dan Kontras Red, Green, Blue, Yellow tertinggi 

terdapat pada AOI-2 atau Info Box Attestasi Keluar dengan Intensity 

skor 22%, Edges 44%, Red Green Contrast 60%, dan Blue Yellow 

Contrast 24% dan untuk Text, yaitu Text-1 atau pada Chart Keaktifan 



155 

 

dan Kepasifan Jemaat 10 Tahun Terakhir dengan Intensity 41%, Edges 

41%, Red Green Contrast 43%, dan Blue Yellow Contrast 47%. 

• Pada Opacity Map Report, kompleksitas dashboard cukup seimbang. 

Dashboard 1 (13) memiliki tingkat kompleksitas yang lebih rendah 

daripada Dashboard 2 (14), tetapi sedikit lebih tinggi daripada 

Dashboard 3 (12). Dashboard 3 paling efektif dalam menyampaikan 

informasi dengan nilai fokus 56, diikuti oleh Dashboard 2 (54), dan 

Dashboard 1 (53). Semuanya cukup baik dalam penyampaian 

informasi. 

• Tingkat kejernihan (Clear) keseluruhan dashboard skor diatas 85 atau 

secara keseluruhan mudah dipahami. Untuk Ketertarikan (Exciting) 

Dashboard 3 (56) dan Dashboard 1 (54) memiliki skor lebih tinggi 

daripada Dashboard 2 (35). Kemudian Keseimbangan (Balance), 

semua dashboard keseimbangan relatif baik. Dengan skor sekitar 76-

77, menunjukkan bahwa setiap elemen dashboard sudah cukup 

terorganisir. 

Secara keseluruhan tingkat kompleksitas dashboard cukup rendah di angka 

12-14%  yang menandakan dashboard cukup sederhana yang berdampak pada 

pemenuhan kebutuhan pengguna yang sudah lansia dan pra lansia yang tidak 

memerlukan tingkat elemen yang kompleks atau rumit. Sehingga pengurus gereja 

yang rata-rata yang sudah memasuki usia senja dapat dimudahkan dalam mencari 

informasi kejemaatan. 

Kemudian Tingkat Areas of Interest atau area yang menarik terhadap 

pengguna mendapat perhatian yang cukup banyak pada komponen-komponen 

penting, seperti pada Attestasi Masuk dan Pernikahan (100%) yang digunakan 

untuk melaporkan informasi ke klasis. Serta sebaran Golongan Darah Pemuda dan 

Dewasa (100%) yang digunakan untuk kegiatan pendonoran darah. Dipadukan 

dengan kepuasan pengguna (SUS) dengan skor 74.34 (pra lansia) dan 71.36 

(lansia) yang masuk kategori "Good" menunjukkan bahwa pengguna cukup jelas 

dalam melihat informasi kejemaatan.  
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5.2 Saran 

Dalam dashboard sistem informasi data jemaat terhadap pengurus yang 

sudah pra lansia dan lansia, masih memerlukan sebuah pendekatan atau sosialisasi 

lebih lanjut terhadap setiap komisi di gereja dikarenakan data dashboard pada 

Sistem Informasi Gereja masih tidak terlalu akurat, karena masih banyak jemaat-

jemaat yang masih tidak lengkap serta tidak konsisten setiap data pribadinya. 

Harapannya semoga data-data tersebut bisa di lengkapi dan di konsistenkan agar 

dapat mencapai data sesungguhnya. 
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